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Abstrak  

Transformasi digital pendidikan menuntut guru memiliki literasi teknologi dan kemampuan 

pedagogik berbasis data, namun sebagian guru ISMUBA masih memiliki pemahaman terbatas 

mengenai pemanfaatan Deep Learning dalam pembelajaran. Pengabdian ini bertujuan meningkatkan 

kompetensi pengetahuan dan keterampilan guru dalam merancang serta mengimplementasikan 

pembelajaran berbasis Deep Learning. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif 

melalui sosialisasi, pelatihan konseptual dan praktik, pendampingan project-based learning, serta 

evaluasi. Mitra kegiatan adalah 15 sekolah Muhammadiyah di Surakarta dengan 60 guru ISMUBA 

sebagai peserta. Evaluasi dilakukan menggunakan pre-test dan post-test serta penilaian produk 

pembelajaran. Hasil menunjukkan peningkatan kompetensi yang signifikan, yaitu kategori 

pengetahuan tinggi meningkat dari 25% menjadi 70%. Selain itu, peserta berhasil mengembangkan 

minimal tiga model pembelajaran berbasis Deep Learning yang siap diterapkan serta meningkatkan 

kepercayaan diri guru dalam penggunaan teknologi pembelajaran. Program juga membentuk 

komunitas kolaboratif guru berbasis teknologi sehingga berpotensi meningkatkan kualitas 

pembelajaran adaptif dan berbasis data secara berkelanjutan. 

 

Kata kunci: deep learning; literasi digital; ISMUBA; pembelajaran berbasis data; pengabdian 

masyarakat. 

 

Abstract  

The digital transformation of education requires teachers to have technological literacy and data-based 

pedagogic skills, but some ISMUBA teachers still have a limited understanding of the use of Deep 

Learning in learning. This service aims to improve teachers' knowledge competencies and skills in 

designing and implementing Deep Learning-based learning. The implementation method uses a 

participatory approach through socialization, conceptual and practical training, project-based learning 

assistance, and evaluation. The partners of the activity were 15 Muhammadiyah schools in Surakarta 

with 60 ISMUBA teachers as participants. Evaluation is carried out using pre-test and post-test as well 

as assessment of learning products. The results showed a significant increase in competence, i.e. the 

category of high knowledge increased from 25% to 70%. In addition, participants managed to develop 

at least three Deep Learning-based learning models that are ready to be implemented and increase 

teachers' confidence in the use of learning technology. The program also forms a collaborative 

community of technology-based teachers so that it has the potential to improve the quality of adaptive 

and data-based learning in an ongoing manner. 
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PENDAHULUAN  
Transformasi digital dalam pendidikan pada dekade terakhir berkembang sangat pesat, 

terutama setelah pembelajaran daring dan pembelajaran bauran (blended learning) menjadi praktik 

yang semakin umum diterapkan (Hamzah et al., 2020; Sholihah et al., 2024; Zaqiah et al., 2024). 

Perubahan ini tidak hanya menuntut ketersediaan perangkat dan platform digital, tetapi juga 

menuntut kompetensi pedagogik yang mampu memanfaatkan teknologi berbasis data untuk 

meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran (García-Peñalvo, 2021). Kajian mutakhir 

menunjukkan bahwa teknologi digital dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap 

pembelajaran melalui pemetaan kebutuhan belajar peserta didik, peningkatan keterlibatan, serta 

penguatan pengambilan keputusan pedagogis berbasis bukti (evidence-based decision making) (Ahmed, 

2025; Sutanto & Jazilurrahman, 2024). Namun demikian, efektivitas pemanfaatan teknologi sangat 

bergantung pada kesiapan guru, literasi digital, serta desain pembelajaran yang kontekstual dan 

bermakna (al Mansyur et al., 2025; Alanoglu et al., 2022; Ali, 2025; Lutrinda & Ali, 2025). 

Dalam perkembangan teknologi pendidikan, deep learning menjadi pendekatan mutakhir (state 

of the art) yang banyak digunakan dalam sistem pembelajaran adaptif, asesmen cerdas, analitik 

pembelajaran, serta pemodelan prediktif capaian belajar (Holmes et al., 2020). Tinjauan sistematis 

terhadap publikasi pendidikan global menunjukkan bahwa deep learning dan machine learning paling 

banyak dimanfaatkan untuk pembelajaran personal, pemantauan proses belajar, serta prediksi 

performa akademik peserta didik (Bozkurt & Sharma, 2020; Dwivedi et al., 2020). Namun, kajian 

tersebut juga menegaskan bahwa implementasi teknologi ini masih menghadapi keterbatasan pada 

level praktik, terutama terkait kesiapan guru, keberlanjutan pelatihan, serta kesesuaian konteks 

penerapan di satuan pendidikan tertentu. (Kim et al., 2020) 

Sejumlah penelitian empiris menunjukkan bahwa model deep learning mampu memprediksi 

performa belajar peserta didik secara lebih akurat dibandingkan metode statistik konvensional (Ismail 

et al., 2024; Setiowati et al., 2023). Pemanfaatan data aktivitas belajar pada Learning Management System 

(LMS) dengan pendekatan jaringan saraf berulang (recurrent neural networks) memungkinkan deteksi 

dini terhadap risiko kegagalan belajar, sehingga guru dapat melakukan intervensi pedagogis lebih 

cepat dan tepat sasaran (Hodges et al., 2020; Li & Yu, 2022). Temuan lain menunjukkan bahwa model 

prediktif berbasis deep learning juga efektif dalam menurunkan tingkat putus studi ketika 

dikombinasikan dengan pendampingan pembelajaran berkelanjutan (Alam, 2021; González-

Calatayud et al., 2021; Viberg et al., 2020). Hal ini menegaskan bahwa deep learning tidak hanya 

berfungsi sebagai alat analisis teknis, tetapi juga sebagai sarana strategis untuk mendukung 

pengambilan keputusan pembelajaran yang lebih responsif. (Zhang, 2022) 

Selain itu, pendekatan learning analytics berbasis machine learning semakin banyak digunakan 

untuk memahami perilaku belajar peserta didik secara objektif. Penelitian pada pembelajaran bauran 

menunjukkan bahwa gangguan digital (digital distraction) memiliki korelasi negatif terhadap capaian 

akademik, sementara keterlibatan belajar yang dianalisis melalui data perilaku aktual memiliki daya 

prediksi yang lebih kuat dibandingkan persepsi subjektif peserta didik (Lai et al., 2020). Dengan 

demikian, pemanfaatan teknologi pembelajaran berbasis data membuka peluang besar bagi guru 

untuk merancang pembelajaran yang lebih adaptif dan berbasis kebutuhan nyata peserta didik. 

(Ifenthaler & Yau, 2020) 

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan (research gap) antara kemajuan teknologi 

deep learning dalam pendidikan dan kemampuan guru dalam mengimplementasikannya secara 

kontekstual di sekolah. Sebagian besar penelitian berfokus pada pengembangan dan evaluasi model 

prediktif, sementara kajian mengenai pelatihan dan pendampingan guru dalam menerapkan deep 

learning untuk mendukung pembelajaran nyata masih relatif terbatas (Choi et al., 2020; Ifenthaler & 

Yau, 2020). Selain itu, banyak program pelatihan teknologi bersifat umum, tidak berkelanjutan, serta 
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kurang terintegrasi dengan kebutuhan pedagogik dan nilai-nilai yang menjadi karakter khas mata 

pelajaran tertentu. (Alam, 2021) 

Berdasarkan uraian tersebut, permasalahan utama (problem statement) dalam kegiatan 

pengabdian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: rendahnya literasi digital dan pemahaman guru 

terhadap konsep dan potensi deep learning dalam pembelajaran, belum tersedianya pelatihan deep 

learning yang aplikatif dan kontekstual dengan kebutuhan pembelajaran di sekolah, lemahnya 

pendampingan berkelanjutan yang memastikan keterampilan teknologi benar-benar terimplementasi 

dalam praktik pembelajaran. Oleh karena itu, kegiatan pelatihan dan pendampingan deep learning bagi 

guru menjadi strategi penting untuk menjembatani kesenjangan antara perkembangan teknologi 

pembelajaran dan praktik pedagogik di lapangan, serta untuk mendorong terciptanya pembelajaran 

yang adaptif, berbasis data, dan berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan. 

Dengan demikian, pelaksanaan program Pelatihan dan Pendampingan Deep Learning untuk 

Guru Ismuba di Sekolah Muhammadiyah se-Surakarta menjadi sangat penting dan strategis. Program 

ini tidak hanya menjawab kebutuhan peningkatan kompetensi digital guru, tetapi juga berperan 

dalam memperkuat identitas pendidikan Islam modern di bawah naungan Muhammadiyah. Guru 

yang terampil dalam teknologi Deep Learning akan mampu menciptakan pembelajaran yang lebih 

kontekstual, efektif, dan humanis pembelajaran yang tidak hanya menumbuhkan kecerdasan 

intelektual, tetapi juga memperkokoh nilai-nilai spiritual dan moral peserta didik. Melalui kegiatan ini, 

sekolah-sekolah Muhammadiyah di Surakarta diharapkan dapat menjadi pionir dalam penerapan 

teknologi pembelajaran berkeadaban, sekaligus menjadi model pendidikan Islam yang mampu 

menyeimbangkan antara kemajuan teknologi dan kemuliaan akhlak. 

 

METODE  
Sasaran kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah guru ISMUBA (Al-Islam, 

Kemuhammadiyahan) pada sekolah Muhammadiyah se-Surakarta yang berasal dari 15 sekolah 

Muhammadiyah di wilayah Kota Surakarta. Tim pelaksana kegiatan pengabdian masyarakat terdiri 

atas dosen dan mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam dan Magister Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Surakarta yang bekerja sama dengan 

Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) Universitas Muhammadiyah 

Surakarta serta dibantu oleh mahasiswa sebagai pendamping kegiatan. Metode yang digunakan 

dalam kegiatan pengabdian ini adalah metode partisipatif dan kolaboratif melalui pelatihan, 

pendampingan, diskusi, serta praktik langsung. Kegiatan dilaksanakan selama bulan Desember 2025 

sampai Januari 2026. Jumlah peserta yang terlibat sebanyak 60 guru ISMUBA. 

Yang pertama adalah pelatihan konseptual dan praktik dasar tentang Deep Learning, kemudian 

tahap berikutnya adalah pendampingan implementasi yang berlangsung selama 5 kali. 

Pendampingan ini dilakukan dengan pendekatan project-based learning, di mana setiap guru 

ISMUBA didorong untuk merancang dan mengimplementasikan proyek pembelajaran berbasis 

teknologi Deep Learning di kelas mereka masing-masing. Pendampingan ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa setiap peserta dapat mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh selama 

pelatihan dan merancang pembelajaran yang sesuai dengan konteks ISMUBA (Al-Islam, 

Kemuhammadiyahan, dan Bahasa Arab).  

Selain itu, dalam beberapa kasus, guru ISMUBA juga menghadapi tantangan dalam 

menyesuaikan teknik pengajaran dengan latar belakang siswa yang memiliki beragam tingkat literasi 

teknologi (Zhang, 2022). Oleh karena itu, mentor perlu memberikan pendampingan tambahan dalam 

hal pembagian materi yang lebih mudah dipahami oleh siswa dan lebih sesuai dengan kebutuhan 

kurikulum ISMUBA. Mentor juga berperan dalam membantu guru ISMUBA mengatasi rasa 

ketidakpastian dalam menggunakan teknologi baru, serta memberikan motivasi untuk terus 

berinovasi meskipun menghadapi hambatan teknis dan keterbatasan sumber daya.  

Setelah tahap pendampingan implementasi selesai, dilakukan evaluasi dan refleksi untuk 

mengukur peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta setelah mengikuti program ini. 

Evaluasi dilakukan dengan menggunakan pre-test dan post-test, serta penilaian terhadap produk 
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pembelajaran yang dihasilkan oleh peserta. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, terdapat 

peningkatan yang signifikan dalam pengetahuan dan keterampilan praktis guru ISMUBA tentang 

penerapan teknologi Deep Learning. Sebelum pelatihan, hanya 25% peserta yang memiliki 

pengetahuan tinggi tentang Deep Learning, sementara setelah pelatihan, 70% peserta mencapai 

kategori pengetahuan tinggi. Selain itu, penilaian terhadap proyek pembelajaran yang dihasilkan 

menunjukkan bahwa minimal tiga model pembelajaran berbasis Deep Learning berhasil 

dikembangkan dan dapat diterapkan di sekolah-sekolah Muhammadiyah lainnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di 15 sekolah Muhammadiyah se-Surakarta 

pada bulan Desember 2025 sampai Januari 2026. Peserta yang terlibat berjumlah 60 guru ISMUBA (Al-

Islam, Kemuhammadiyahan, dan Bahasa Arab) yang dibagi menjadi beberapa kelompok, masing-

masing berisi sekitar 20 orang, dengan mempertimbangkan pembatasan jumlah peserta di setiap 

lokasi untuk menjaga protokol kesehatan COVID-19. Kegiatan pengabdian dimulai dengan tahapan 

persiapan yang melibatkan koordinasi antara tim pengabdi, pihak sekolah, dan Pimpinan Cabang 

Muhammadiyah (PCM) setempat. Pada tahap ini, dilakukan survei awal untuk mengidentifikasi 

tingkat literasi digital dan kesiapan guru dalam menerapkan teknologi Deep Learning dalam 

pembelajaran. 

 

Tahap Persiapan 
Tahap persiapan diawali dengan pertemuan koordinasi antara tim pengabdi dan pihak terkait 

yang membahas tentang peserta, lokasi pengabdian, waktu pelaksanaan, serta materi yang perlu 

disiapkan. Pada tahap ini, tim pengabdi menyusun modul pelatihan Deep Learning yang 

mengintegrasikan konsep pendidikan Islam berkemajuan dengan penerapan teknologi. Modul 

pelatihan ini juga disesuaikan dengan tantangan yang dihadapi oleh guru-guru ISMUBA dalam 

konteks penerapan teknologi dalam pembelajaran. Selain itu, tim pengabdi juga menyiapkan 

peralatan yang diperlukan seperti spanduk, PPT yang akan digunakan dalam pelatihan, leaflet, dan 

perangkat keras lainnya seperti proyektor dan laptop yang dibutuhkan untuk mendukung kelancaran 

sesi pelatihan. Semua bahan dan perangkat tersebut disiapkan dengan matang untuk memastikan 

kualitas pelatihan. 

 

Pelatihan Konseptual dan Praktik Deep Learning 
Pada tanggal 10 Desember 2025, pelatihan dimulai dengan sesi konseptual dan praktik dasar 

Deep Learning. Pelatihan ini disampaikan dalam bentuk presentasi dengan durasi 60 menit, yang 

disertai dengan demonstrasi langsung. Materi pelatihan meliputi pengenalan Deep Learning. Guru 

ISMUBA diberikan kesempatan untuk mencoba mengimplementasikan Deep Learning yang dapat 

digunakan dalam pembelajaran Al-Islam dan Kemuhammadiyahan, seperti klasifikasi teks ayat atau 

hadis menggunakan algoritma Deep Learning dan analisis semantik pada konten keagamaan. 

Pada akhir sesi, peserta diberi kesempatan untuk berdiskusi dalam sesi tanya jawab. Pada sesi 

ini, peserta sangat antusias bertanya tentang bagaimana mengaplikasikan teknologi ini di kelas 

mereka masing-masing, serta tantangan yang mungkin mereka hadapi dalam penerapan teknologi 

tersebut. Guru-guru ISMUBA menunjukkan ketertarikan yang tinggi, terutama terkait bagaimana 

teknologi ini dapat membantu dalam penilaian otomatis terhadap kemajuan siswa dan pembuatan 

media pembelajaran interaktif.  
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Gambar 1. Pelatihan Deep Learning di Sekolah Muhammadiyah Se-Surakarta 

 

Pendampingan Implementasi Deep Learning 
Setelah pelatihan, tahap berikutnya adalah pendampingan implementasi yang dilakukan 

selama 2 minggu. Pada tahap ini, peserta didampingi secara intensif oleh tim pengabdi dalam 

merancang dan mengimplementasikan pembelajaran berbasis Deep Learning di kelas masing-masing. 

Pendampingan dilakukan dengan metode project-based learning, di mana setiap guru ISMUBA 

diarahkan untuk mengembangkan proyek kecil berbasis teknologi Deep Learning, yang nantinya 

dapat diterapkan dalam pembelajaran di sekolah mereka.  

Selama tahap pendampingan, mentor juga melakukan observasi langsung di kelas untuk 

memberikan umpan balik dan memperbaiki pendekatan yang digunakan oleh para guru. Seluruh 

peserta menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kemampuan teknis dan kepercayaan diri 

mereka dalam menggunakan teknologi Deep Learning dalam pembelajaran. (Rahimi & Fathi, 2021) 

 

  
Gambar 2. Pendampingan Implementasi Deep Learning di Sekolah Muhammadiyah. 

 

Evaluasi dan Refleksi 
Evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas dan tingkat keberhasilan program pengabdian 

dalam membantu pemecahan permasalahan yang dihadapi oleh mitra. Proses evaluasi tidak hanya 

berfokus pada hasil akhir, tetapi juga pada setiap tahapan pelaksanaan kegiatan. Oleh karena itu, 

evaluasi dilaksanakan secara berkelanjutan dan sistematis, mulai dari tahap sosialisasi, pelaksanaan 

pelatihan, hingga pendampingan dan tindak lanjut kegiatan. 
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Evaluasi dilakukan dengan menggunakan berbagai instrumen yang relevan, seperti angket, 

wawancara, observasi langsung, serta analisis dokumen pembelajaran yang dihasilkan oleh peserta. 

Penggunaan berbagai instrumen ini bertujuan untuk memperoleh data yang komprehensif dan 

objektif. Adapun aspek yang dievaluasi meliputi peningkatan pemahaman guru terhadap konsep 

deep learning, keterampilan dalam memanfaatkan teknologi pembelajaran secara efektif, serta 

kemampuan dalam mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam proses pembelajaran secara 

kontekstual dan aplikatif.  

Hasil evaluasi selanjutnya digunakan sebagai dasar dalam melakukan perbaikan, 

pengembangan, dan penyesuaian program agar lebih sesuai dengan kebutuhan mitra. Dengan 

demikian, kegiatan pengabdian diharapkan dapat memberikan manfaat yang optimal, berkelanjutan, 

dan berdampak nyata. Selain itu, evaluasi juga menjadi sarana refleksi bersama bagi tim pengabdian 

dan mitra untuk meningkatkan kualitas perencanaan maupun pelaksanaan kegiatan di masa 

mendatang sehingga program yang dijalankan semakin efektif dan tepat sasaran.  

 

  

 
Gambar 3. Musyawarah dengan majelis Dikdasmen Surakarta 

 

 
Gambar 4. Kunjungan ke sekolah berkaitan dengan implementasi Deep Learning 

 

Kendala dan Temuan dalam Pelaksanaan 
Faktor yang menghambat proses pelaksanaan kegiatan pengabdian Masyarakat, Yang pertama, 

Kurangnya kedisiplinan dari sebagian pengajar. Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat, 

masih terdapat sebagian pengajar yang datang ketika kegiatan telah berlangsung. Hal ini 

menyebabkan proses pembelajaran dan penyampaian materi menjadi kurang efektif karena harus 
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dilakukan penyesuaian ulang terhadap alur kegiatan yang telah direncanakan sebelumnya. Yang 

kedua Tantangan Infrastruktur Teknologi Tidak semua sekolah mitra memiliki infrastruktur teknologi 

yang memadai, seperti perangkat keras (komputer, tablet) dan koneksi internet yang stabil. Hal ini 

membatasi kemampuan guru dan peserta pelatihan dalam mengakses materi pembelajaran berbasis 

teknologi secara optimal. Yang ketiga, Kesulitan dalam Mengadaptasi Metode Pembelajaran Baru 

Sebagian guru merasa kesulitan dalam mengadaptasi metode pembelajaran berbasis teknologi dan 

deep learning. Mereka terbiasa dengan metode ceramah dan hafalan, sehingga penerapan teknik 

interaktif berbasis teknologi memerlukan perubahan pola pikir dan peningkatan keterampilan yang 

tidak instan. Yang keempat, Variasi Tingkat Kemampuan Guru Guru-guru dengan latar belakang 

yang lebih beragam dalam hal pengalaman teknologi dan pedagogi dapat mempengaruhi kecepatan 

adaptasi terhadap metode baru. Beberapa guru mungkin memerlukan perhatian khusus untuk 

memahami dan mengimplementasikan teknologi dengan baik 

 

Kegiatan ini memberikan dampak yang signifikan bagi peserta. Peningkatan kompetensi digital 

guru ISMUBA berhasil tercapai. Selain itu, kegiatan ini juga berhasil membentuk komunitas guru 

ISMUBA berbasis teknologi yang akan terus berkolaborasi dalam mengembangkan pembelajaran 

berbasis Deep Learning. Tantangan utama yang dihadapi selama pelaksanaan adalah keberagaman 

tingkat literasi digital guru, yang memerlukan pendekatan yang lebih individual dalam 

pendampingan. Namun, dengan pendekatan partisipatif dan kolaboratif, tantangan tersebut dapat 

diatasi dengan baik, dan semua peserta dapat merancang dan menerapkan pembelajaran berbasis 

teknologi yang relevan dengan kebutuhan mereka. (Sardiman, 2007) 

Program ini juga berhasil mengintegrasikan nilai-nilai Al-Islam dan Kemuhammadiyahan 

dalam setiap tahap, baik dalam pelatihan maupun pendampingan implementasi. Keberhasilan ini 

menunjukkan bahwa teknologi tidak hanya memperkaya metode pembelajaran, tetapi juga dapat 

memperkuat karakter keislaman peserta didik. 

Pembahasan terhadap hasil pengabdian yang diperoleh disajikan dalam bentuk uraian secara 

detail. Hasil pengabdian juga dapat ditampilkan dalam grafik, gambar, ataupun tabel. Metode 

penyajian grafik, dan tabel, dapat mengikuti format berikut ini. (Suprapto, 2021) 

 

SIMPULAN DAN SARAN  
Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian masyarakat ini, dapat disimpulkan bahwa pelatihan 

dan pendampingan mengenai Deep Learning untuk guru ISMUBA (Al-Islam, Kemuhammadiyahan, 

dan Bahasa Arab) di sekolah Muhammadiyah se-Surakarta telah berhasil meningkatkan kompetensi 

digital dan pemahaman praktis peserta tentang penerapan teknologi dalam pembelajaran. 

Pelaksanaan kegiatan ini yang meliputi pelatihan konseptual, praktik langsung, serta pendampingan 

implementasi di kelas, memberikan dampak yang signifikan terhadap penguasaan teknologi oleh 

guru. Hasil evaluasi pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan pengetahuan yang signifikan, 

dengan 70% peserta mencapai kategori pengetahuan tinggi setelah mengikuti pelatihan, 

dibandingkan hanya 25% sebelum pelatihan. 

Selain itu, kegiatan ini berhasil mengintegrasikan teknologi dengan nilai-nilai Islam yang 

menjadi ciri khas mata pelajaran ISMUBA, memperkaya metode pembelajaran, dan memperkuat 

karakter keislaman peserta didik. Pendampingan intensif yang diberikan selama 2 minggu 

menunjukkan efektivitas dalam membantu guru merancang dan menerapkan pembelajaran berbasis 

Deep Learning, meskipun beberapa tantangan, seperti keterbatasan perangkat teknologi dan beragam 

tingkat literasi digital guru, sempat dihadapi. Namun, dengan pendekatan partisipatif dan kolaboratif, 

semua tantangan tersebut dapat diatasi, dan para peserta dapat melaksanakan inovasi pembelajaran 

yang relevan dengan kebutuhan mereka. 

Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi model bagi sekolah-sekolah Muhammadiyah lainnya untuk 

mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran yang sesuai dengan nilai-nilai Islam, serta 

mendorong pengembangan kompetensi digital guru secara berkelanjutan dalam menghadapi era 

pendidikan digital yang terus berkembang 
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